
PENGARUH PROGRAM SINETRON DRAMA KOMEDI
OK-JEK DI NET TV TERHADAP PENGETAHUAN TATA TERTIB PENGEMUDI GOJEK
(Survei Terhadap Pengemudi Gojek di Kebayoran Baru Jakarta Selatan)

Diana Puspitasari
e-mail : dianshafiq15@gmail.com
Telp : 085883222217
Novalia Agung Wardjito Ardoyo
e-mail : agungnawa@ymail.com
Telp : 021-5853753
Fakultas Ilmu Komunikasi
Universitas Budi Luhur


ABSTRACT
This study attempts to know is there any impact of the program patron drama comedy ok-jek at the net tv to knowledge good governance the driver gojek (Survey of the driver of Gojek Kebayoran Baru South Jakarta). Researchers used teoris S-O-R ( stimulus-organism-response ) by denis mcquil and sven windahls. The kind of research is the type used by the associative eksplanatif research a quantitative approach. Of the receipt of the sample data on the use of questionnaires are arranged based on likert scale and had already tested the validity of and realibilitasnya. That is using a technique the sampling method ofprobability sample with a kind of simple random sampling. The questionnaire spread at random and obtain 96 partisipan. Data collected mixed with using formulas spss version 19. Based on correlation test it was discovered that the there are impact of the program shop opera drama comedy ok-jek at the net tv effects on knowledge about in an orderly manner to the driver of the forest law enforcement governance gojek in kebayoran baru south jakarta was recorded at 0,763 with the better grades the strong and significant. The value of the correlation is be between 0,60-0,799 who it means there were add at the same time, while the value of the regression ( r square ) or coefficient of determination as much as 0,583 this means paper work showing that impact of the program shop opera drama comedy ok-jek at the net tv effects on knowledge about in an orderly manner to the driver of the forest law enforcement governance gojek in kebayoran baru south jakarta is 58 % and 42 % is other factors apart from the which was not in you wherever you may be by researchers.
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PENDAHULUAN
	Sinetron drama komedi OK-JEK di NET TV mendapatkan rating 0,86% dan jumlah audience share sebesar 3,48% pada periode bulan 1 Oktober 2017 sampai 17 November 2017.
[bookmark: _Toc144641][bookmark: _Toc144968][bookmark: _Toc145295][bookmark: _Toc145622][image: ]Gambar 1 : Data Nielsen

Kesuksesan acara televisi sinteron komedi OK-JEK di NET TV tidak lepas dari jalan cerita dan juga para pemain yang mempunyai daya tarik dalam setiap penampilannya. Tayangan OK-JEK menjadi salah satu acara komedi yang diminati oleh penonton. Terbukti dengan masuknya sinetron drama komedi OK-JEK ke dalam nominasi Asian Television Awards2016 sebagai Best Comedy Programme.[footnoteRef:2] [2: http://style.tribunnews.com/2016/11/17/asian-television-awards-selamat-sitkom-ok-jek-jadi-nomine-best-comedy-penghargaan-se-asia, diakses pada tanggal 12 Oktober 2017, Pukul 09:00 WIB.
] 

Sinetron drama komedi OK-JEK di NET TV mencoba menghadirkan dan merepresentasikan fenomena yang sedang populer saat ini yaitu ojek online. Suatu acara seperti sinetron drama komedi OK-JEK tidaklah berarti bahwa aspek kelucuan pemainnya menjadi pemikat hati penonton, tetapi pesan moral yang bersifat mendidik jauh lebih diutamakan dan tentunya penonton yang cerdas akan lebih memilih ketimbang hanya menonjolkan aspek kelucuannya saja.
Salah satu pesan moral dalam sinetron drama komedi OK-JEK adalah budaya tata dalam berkendara.Sinetron drama Komedi OK-JEK di NET TV menghadirkan dan merepresentasikan budaya tertib berkendara yang ditujukan untuk mewujudkan, mendukung, dan memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas. Berbagai tindak penertiban terus diupayakan para polisi lalu lintas demi mewujudkan ketertiban lalu lintas dan kenyamanan berkendara, serta keselamatan para pengguna jalan raya, baik melalui razia kelengkapan berkendara, kelayakan mengemudi, serta kegiatan-kegiatan diskusi umum dengan tujuan meningkatkan ketertiban dalam berlalu lintas.
pengemudi Gojek sebagai sampel penelitian dikarenakan kondisi lalu lintas yang padat dan kesibukan masyarakat di Jakarta terutama dalam hal penelitian ini adalah daerah Kebayoran Baru Jakarta Selatan dan sekitarnya tidak memungkiri masyarakat untuk menggunakan Gojek. Pemilihan jasa transportasi online yang berbasis aplikasi dalam pemesanannya seperti Gojek mampu menghindari kemacetan serta harga yang transparan yang ditawarkan Gojek. Gojek sebagai perusahaan ojek online yang sedang berkembang pesat dan memberikan promosi dengan harga terjangkau adalah salah satu kunci utama yang membuat Gojek diminati oleh masyarakat. Layanan utama Gojek adalah mengantar penumpang ke tempat tujuan.



TINJAUAN PUSTAKA
	Pada bagian ini menjelaskan definisi sinetron, pengetahuan dan teori S-O-R.

Sinetron: Menurut Morissan, merupakan drama yang menyajikan cerita dari berbagai tokoh secara bersamaan. Masing-masing tokoh memiliki alur cerita mereka sendiri-sendiri tanpa harus dirangkum menjadi suatu kesimpulan.[footnoteRef:3] Elemen keberhasilan program sinetron meliputi : [3: Morrisan, 2013, Manajemen Media Penyiaran, Strategi Mengelola Radio dan Televisi. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Hlm. 223.] 

1. Konflik (adanya benturan kepentingan atau benturan karakter di antara tokoh-tokoh yang terlibat).
2. Durasi (membuat suatu program yang bersifat hanya satu kali tayang. Suatu program yang berhasil adalah program yang dapat bertahan selama mungkin).
3. Kesukaan (program yang menampilkan pemain utama atau pembawa acara yang mereka sukai, yaitu orang-orang yang membuat audien merasa nyaman).
4. Konsistensi (suatu program harus konsisten terhadap tema dan karakter pemain yang dibawanya sejak awal). 
5. Energi (mampu menahan audien untuk tidak mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal lain).
6. Timing (suatu program siaran harus mempertimbangkan waktu penayangan (timing), yaitu apakah program yang bersangkutan itu sudah cocok atau sesuai dengan zamannya).
7. Tren (program harus memiliki kesadaran terhadap adanya hal-hal yang tengah digandrungi (tren) di tengah masyarakat).[footnoteRef:4] [4: Ibid, Hlm. 364-373.] 


Pengetahuan: Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu pengindraan sehingga menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran (telinga), dan indra penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda.[footnoteRef:5] [5: Soekidjo Notoatmodjo, 2015, Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta, Hlm. 27.] 


Teori S-O-R: Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response ini semula berasal dari psikologi. Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: sikap, opini, perilaku, kognisi afeksi dan konasi. Menurut stimulus respon ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan.[footnoteRef:6] [6: Nawiroh Vera, 2010, Pengantar Komunikasi Massa, Edisi Pertama, Cetakan Ke-2, Jakarta: Renata Pratama Media, Hlm. 105.] 


	Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh program sinetron drama komedi OK-JEK di Net TV terhadap pengetahuan tata tertib pengemudi Gojek (survei terhadap pengemudi Gojek di Kebayoran Baru Jakarta Selatan).


METODOLOGI PENELITIAN
Hipotesis: Menurut Sugiyono, “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.[footnoteRef:7] Hipotesis yang akan diuji adalah : [7: Sugiyono, 2016, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,  Bandung: Alfabeta CV, Hlm. 64.] 

Ho	: 	Tidak ada pengaruh program sinetron drama komedi OK-JEK di NET TV terhadap pengetahuan tata tertib pengemudi Gojek di Kebayoran Baru Jakarta Selatan.
Ha 	: 	Ada pengaruh program sinetron drama komedi OK-JEK di NET TV terhadap pengetahuan tata tertib pengemudi Gojek di Kebayoran Baru Jakarta Selatan.
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Gambar 2 : Model Penelitian
Keterangan : 
X	: Pengaruh sinetron OK-JEK
Y	: Pengetahuan tata tertib

Paradigma: adalah cara pandang seseorang ilmuwan tentang sisi strategis yang paling menentukan nilai sebuah disiplin ilmu pengetahuan itu sendiri. Paradigma berhubungan erat dengan aliran-aliran dalam sebuah disiplin ilmu pengetahuan, di mana aliran-aliran ini memiliki pengikut-pengikut “fanatik” untuk memperjuangkan paradigma tersebut, sekaligus ikut mengembangkannya.[footnoteRef:8] [8: Burhan Bungin, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, Jakarta:Kencana Prenadamedia Group, Hlm. 25.] 

Peneliti menggunakan paradigma positivisme dan pendekatan kuantitatif karena hasil dari penelitian tersebut berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Teknik Pengumpulan Data Primer: Peneliti menggunakan kuesoner untuk mengumpulkan data primer. Populasi pada penelitian ini adalah 2.400 orang yang mendaftar di PT Gojek Indonesia Jakarta Selatan pada bulan Januari-Oktober 2017. Peneliti menggunakan rumus Yamane pada penelitian ini. Rumus Yamane, digunakan untuk populasi yang besar yang didapat dari pendugaan proporsi populasi.[footnoteRef:9] Rumusnya adalah [9: Sugiyono, 2016, Op, Cit, Hlm. 81] 
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n = 96
	Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapat 96 sempel, yang artinya adalah 96 pengemudi Gojek di Kebayoran Baru Jakarta Selatan dijadikan responden.
	Skala likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang sesuatu objek sikap.[footnoteRef:10] Menurut Sugiyono untuk keperluan analisisi kuantitatif, maka jawaban dapat diberi skor misalnya: [10: Rachmat Kriyantono, 2010, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh Praktis Riset Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Hlm. 138.] 

1. Setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5
2. Setuju/sering/positif diberi skor 4
3. Ragu-ragu/kadang/netral diberi skor	 3
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2
5. Sangat tidak setuju/ tidak pernah diberi skor	1[footnoteRef:11] [11:  Sugiyono, 2016, Op. Cit. Hlm. 94.] 


Teknik Analisis Data: Dalam teknik analisis data digunakan jenis eksplanatif asosiatif dengan pengolahan data menggunakan SPSS versi 19. Pengujian yang dilakukan diantaranya adalah uji validitas terhadap 96 orang. Hasil kesimpulan penelitian sebanyak 20 pernyataan masing-masing pernyataan dinyatakan valid dan realibel. Menurut Ghozali, uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesiner tersebut.[footnoteRef:12]  [12: Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 2.  Cetakan VIII. Semarang: Badan Penerbit Undip, Hlm. 52.] 







HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian: Hasil total skor jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan variabel X terlihat bahwa skor tertinggi berada pada pernyataan P6 “Durasi program sinetron OK-JEK selama 1 jam dirasacukup” yang bernilai 379. Artinya terdapat pengaruh program sinetron drama komedi OK-JEK dikarenakan durasi yang cukup. Hasil total skor jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan variabel Y program sinetron drama komedi OK-JEK terlihat bahwa skor tertinggi berada pada pernyataan Y21 “kualitas suara program sinetron OK-JEK didengar jelas di TV saya“ yang bernilai 373. Artinya terdapat pengaruh program sinetron drama komedi OK-JEK dikarenakan kualitas suara program didengar dengan jernih oleh penonton.
Analisis hubungan adalah analisis yang menggunakan uji statistik inferensial dengan tujuan untuk melihat derajat hubungan di antara dua atau lebih variabel. Kekuatan yang menunjukan derajat hubungan ini disebut koefisien asosiasi (korelasi). Dari tabel hasil uji korelasi, nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 artinya bahwa terdapat pengaruh antara perogram sinetron drama komedi OK-JEK di Net TV terhadap pengetahuan tata tertib pengemudi Gojek.





















TABEL 1 : HASIL SPSS UJI MEAN VARIABEL (X) PEROGRAM SINETRON DRAMA KOMEDI OK-JEK DI NET TV
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	 Maximum
	Sum
	Mean

	P4
	96
	1
	5
	339
	3,53

	P5
	96
	2
	5
	330
	3,44

	P6
	96
	2
	5
	379
	3,95

	P7
	96
	1
	5
	334
	3,48

	P8
	96
	1
	5
	342
	3,56

	P9
	96
	1
	5
	304
	3,17

	P10
	96
	1
	5
	299
	3,11

	P11
	96
	1
	5
	297
	3,09

	P12
	96
	1
	5
	330
	3,44

	P13
	96
	2
	5
	379
	3,95

	P14
	96
	1
	5
	342
	3,56

	P15
	96
	1
	5
	352
	3,67

	P16
	96
	2
	5
	363
	3,78

	P17
	96
	1
	5
	314
	3,27

	P18
	96
	1
	5
	345
	3,59

	P19
	96
	1
	5
	296
	3,08

	Valid N (listwise)
	96
	
	
	
	



TABEL 2 : HASIL SPSS UJI MEAN VARIABEL (Y) PENGETAHUAN  TATA TERTIB
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean

	Y20
	96
	1
	5
	352
	3,67

	Y21
	96
	1
	5
	373
	3,89

	Y22
	96
	2
	5
	350
	3,65

	Y23
	96
	2
	5
	360
	3,75

	Valid N (listwise)
	96
	
	
	
	



	









TABEL 3 : HASIL UJI KORELASI
	Correlations

	
	ProgramSinetronKomedi
	  Pengetahuan

	ProgramSinetronKomedi
	Pearson Correlation
	1
	,763**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	96
	96

	Pengetahuan
	Pearson Correlation
	,763**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	96
	96

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



	Kemudian untuk hasil pengolahan data uji regresi dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,763a
	,583
	,578
	3,85695

	a. Predictors: (Constant), ProgramSinetronKomedi



TABEL 4 : HASIL UJI REGRESI
	Diketahui bahwa nilai R adalah 0,763, karena angka koefisien korelasi berada di antara 0,60 – 0,799 artinya terdapat pengaruh yang kuat. Dan dari nilai R Square adalah 0,583, hal ini berarti pengaruh program sinetron drama komedi OK-JEK di Net TV terhadap pengetahuan tata tertib pengemudi Gojek adalah sebesar 58%, sedangkan sisanya 42% dipengaruh oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh Peneliti.











TABEL 5 : KOEFISIEN KORELASI
	Nilai Korelasi (r)
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Lemah

	0,20 – 0,399
	Lemah

	0,40 – 0,599
	Cukup

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber: (Siregar, 2013: 251-252)
Pembahasan: 	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori S-O-R dalam buku Nawiroh Vera 2010. Keberhasilan sebuah program merupakan sebuah hal yang terpenting dalam membuat dan menjadikan kualitas dalam sebuah sinetron yang baik dan sukses harus memperhatikan beberapa indikator. Elemen-elemen yang mencakup keberhasilan sebuah program yaitu: Konflik, Durasi, Kesukaan, Konsistensi, Energi, Timing, dan Tren. Analisis pada hasil penelitian dengan teori elemen keberhasilan program yaitu pada pernyataan variabel X didapatkan hasil terendah yaitu pada pernyataan P19 “kejadian didalam program sinetron OK-JEK terlihat alami/tidak direkayasa” dengan nilai 296, dan nilai tertinggi pada pernyataan P6 “durasi program sinetron OK-JEK selama 1 jam dirasa cukup” sebesar 379. Sedangkan untuk hasil variabel Y, nilai terendah yaitu pada pernyataan Y22 “kualitas gambar program sinetron OK-JEK diterima dengan jernih” sebesar 350, dan untuk hasil tertinggi yaitu pada pernyataan Y21 “kualitas suara program sinetron OK-JEK didengar jelas di TV saya” sebesar 373. Dapat disimpulkan bahwa respons (Tingkat pengetahuan tentang sinetron) bergantung pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses yang berikutnya komunikan mengerti dan kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses selanjutnya. Setelah komunikan mengelolanya dan menerimanya, maka terjadilah pembentukan pengetahuan dari komunikan. Berdasarkan teori diatas, bahwa program sinetron drama komedi OK-JEK di Net TV terhadap pengetahuan tata tertib pengemudi Gojekini adalah kegiatan berupa stimulus secara langsung kepada komunikan sehingga komunikan memahami maksud dari sinetron tersebut dan akan memberikan responnya dalam bentuk pengetahuan tentang tata tertib berkendara. 

SIMPULAN
1. Hasil dari uji korelasi menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi dari data output SPSS 19 adalah sebesar 0,000 hal ini menunjukkan bahwa uji korelasi signifikan karena apabila nilai Sig. 0,000 <α 0.05 penelitian ini berarti signifikan, artinya terdapat pengaruh program sinetron drama komedi OK-JEK di Net TV terhadap pengetahuan tata tertib pengemudi Gojek.
2. Dari hasil uji regresi pengaruh program sinetron drama komedi OK-JEK di Net TV terhadap pengetahuan tata tertib pengemudi Gojek dengan pengaruh kuat. 
3. Melalui uji regresi menunjukkan nilai R square sebesar 0,583 di presentasekan menjadi 58%. Dapat disimpulkan bahwa variabel pengaruh program sinetron drama komedi OK-JEK di Net TV terhadap pengetahuan tata tertib pengemudi Gojek sebesar 58% dan sisnya 42% merupakan faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti, sehingga bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama, maka dapat menggunakan variabel dependen yang lain.

SARAN
1. Skor terendah pada variabel X berada pada pernyataan P19 yaitu kejadian di dalam program sinetron OK-JEK terlihat alami/tidak direkayasa. Pernyataan ini menjadi perhatian untuk stasiun televisi Net TV untuk  mempunyai tanggung jawab mengenai konten program acaranya sehingga memberikan pengaruh yang positif.
2. Skor nilai terendah pada Variabel Y berada pada pernyataan Y22 yaitu kualitas gambar program sinetron OK-JEK diterima dengan jernih. Pernyataan ini menjadi perhatian dari sang produser agar dapat lebih memperhatikan setiap pengambilan gambar agar lebih terlihat jernih di televisi.
3. Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan dan variabel selain pengetahuan tata tertib atau berbeda dengan tema dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk mengetahui teori yang berbeda sebagai perbandingan dan agar penelitian yang dilakukan lebih bervariasi untuk menyampaikan sebuah informasi untuk pembacanya.
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